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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Dari analisis hasil wawancara yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya yaitu:  

1. Tradisi Batagak Rumah memiliki akar historis yang kuat dalam 

budaya Minangkabau dan telah lama menjadi bagian dari siklus 

kehidupan masyarakat. Seiring dengan masuknya Islam ke 

Minangkabau sejak abad ke-7 dan berkembang pesat pada abad ke-13, 

terjadi proses akulturasi antara ajaran Islam dan adat lokal. Proses ini 

tidak bersifat meniadakan budaya, tetapi menyerap nilai-nilai 

keislaman ke dalam struktur adat melalui prinsip adat basandi syarak, 

syarak basandi Kitabullah. Dalam hal ini, tradisi Batagak Rumah 

menjadi salah satu bentuk akulturasi tersebut, di mana nilai sosial 

seperti gotong royong dan silaturahmi berpadu dengan nilai religius 

seperti do’a, dzikir, dan pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk 

hadis tentang menaiki rumah baru. Dengan demikian, tradisi ini tidak 

hanya memiliki makna adat, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

keagamaan dalam kehidupan masyarakat. 

2. Pelaksanaan tradisi Batagak Rumah di Jorong Cubadak Lilin 

dilakukan secara terstruktur melalui tiga tahapan utama: persiapan 
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awal, pelaksanaan upacara adat, dan penutupan disertai syukuran. 

Tahapan ini menunjukkan keterlibatan aktif seluruh unsur masyarakat, 

baik kaum adat maupun tokoh agama. Dalam prosesnya, pembacaan 

do’a, ceramah agama, dan pemberian nasihat adat menjadi wujud 

penggabungan antara nilai religius dan kearifan lokal. Ritual ini 

dijadikan sebagai sarana spiritual sekaligus sosial untuk mengokohkan 

hubungan antara manusia, alam, dan Sang Pencipta.  

3. Masyarakat Jorong Cubadak Lilin memiliki motivasi yang kuat dalam 

menghidupkan hadis menaiki rumah baru melalui tradisi Batagak 

Rumah. Terdapat tiga motivasi utama yang melatarbelakangi 

pelaksanaan tradisi ini. Pertama, adanya keyakinan bahwa tradisi ini 

dapat mendatangkan berkah dan keselamatan bagi penghuni rumah 

baru. Kedua, pelaksanaan Batagak Rumah dipandang sebagai bagian 

dari tuntunan hidup yang diwariskan secara turun-temurun oleh para 

leluhur, sehingga menjadi bentuk penghormatan terhadap warisan 

budaya dan agama. Ketiga, tradisi ini dijadikan sebagai sarana 

pendidikan nilai, khususnya dalam menanamkan ajaran Islam dan adat 

kepada generasi muda. Melalui pelibatan tokoh agama, pembacaan 

do’a, serta penyampaian nasihat, masyarakat tidak hanya melestarikan 

budaya, tetapi juga menerapkan hadis dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bentuk nyata dari pengamalan ajaran Islam dalam konteks 

lokal Minangkabau.
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B. Saran-saran 

Melalui penelitian ini, penulis berharap agar tradisi yang telah 

mengakar dalam kehidupan masyarakat Jorong Cubadak Lilin dapat 

terus dilestarikan dan diwariskan kepada generasi mendatang. 

Meskipun terdapat perbedaan dalam tata cara pelaksanaannya antara 

masa lampau dengan masa kini, nilai fundamental yang terkandung di 

dalamnya tetap relevan sebagai pengingat bahwa segala bentuk 

pertolongan dan perlindungan sejatinya hanya layak dimohonkan 

kepada Allah Swt. 

Dalam penyelesaian karya ilmiah ini, penulis menyadari 

kemungkinan adanya berbagai kekurangan dan ketidaksempurnaan. 

Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan konstruktif 

berupa kritik dan saran dari para pembaca demi penyempurnaan kajian 

ini. Lebih lanjut, dalam konteks pengembangan wawasan akademis, 

penulis mengharapkan supaya peneliti lainnya dapat berkontribusi pada 

pengayaan khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang kajian living 

hadis yang terwujud dalam tradisi batagak rumah di Jorong Cubadak 

Lilin. 
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